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LAMPIRAN 1 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pertanyaan umum seputar PT. Aroset Jatra Karindo: 

1. Apa visi dan misi dari perusahaan ini? 

2. Bagaimana sejarah berdirinya perusahaan? 

3. Bagaimana struktur organisasi perusahaan yang ada saat ini? 

4. Berapa jumlah karyawan saat awal berdirinya perusahaan? 

5. Berapa jumlah karyawan pada saat ini? 

6. Berapa omzet perusahaan pada tahun pertama berdirinya perusahaan? 

7. Berapa omzet perusahaan pada saat ini?  

 

Transparasi 

1. Bagaimana cara anda mensosialisasikan visi dan misi perusahaan? 

2. Bagaimana sistem transparasi didalam perusahaan ini? 

3. Apakah perusahaan memiliki website? 

4. Bagaimana cara perusahaan melakukan pelaporan kepada publik berkaitan 

dengan kinerja perusahaan?  

5. Apakah informasi mengenai perusahaan (laporan keuangan, kegiatan, 

kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan kepada pemegang saham? 

6. Bagaimana cara menyampaikan informasi mengenai perusahaan (laporan 

keuangan, kegiatan, kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan 

kepada pemegang saham? 

7. Apakah informasi mengenai perusahaan (laporan keuangan, kegiatan, 

kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan kepada pemerintah? 

8. Bagaimana cara menyampaikan informasi mengenai perusahaan (laporan 

keuangan, kegiatan, kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan 

kepada pemerintah? 

9. Apakah informasi mengenai perusahaan (laporan keuangan, kegiatan, 

kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan kepada supplier? 

http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html
http://www.petra.ac.id
http://dewey.petra.ac.id/dgt_directory.php?display=classification
http://digilib.petra.ac.id/help.html
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10. Bagaimana cara menyampaikan informasi mengenai perusahaan (laporan 

keuangan, kegiatan, kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan 

kepada supplier? 

11. Apakah informasi mengenai perusahaan (laporan keuangan, kegiatan, 

kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan kepada karyawan? 

12. Bagaimana cara menyampaikan informasi mengenai perusahaan (laporan 

keuangan, kegiatan, kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan 

kepada karyawan? 

13. Apakah informasi mengenai perusahaan (laporan keuangan, kegiatan, 

kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan kepada konsumen? 

14. Bagaimana cara menyampaikan informasi mengenai perusahaan (laporan 

keuangan, kegiatan, kebijakan-kebijakan, dan lain-lain) disampaikan 

kepada konsumen? 

15. Apakah perusahaan selalu tepat waktu dalam penyampaian informasi? 

16. Bagaimana cara penyampaian informasi dan pengelolahannya? 

17. Bagaimana sistem penetapan target didalam perusahaan? 

18. Bagaimana proses sistem pengambilan keputusan di dalam perusahaan? 

19. Apakah dalam pengambilan keputusan ada pihak-pihak yang memiliki 

peran utama? Jika ada, siapa pihak-pihak yang memilikoi peran utama 

alam pengambilan keputusan? 

20. Bagaimana respon karyawan terhadap kebijakan-kebijakan yang dibuat 

oleh perusahaan? 

21. Bagaimana budaya yang diterapkan oleh perusahaan? 

22. Bagaimana struktur didalam perusahaan ini? 

23. Bagaimana bentuk SOP perusahaan? 

24. Bagaimana cara stakeholders mengelola informasi? 

25. Siapa saja yang berhak untuk mendapatkan informasi seputar perusahaan? 

26. Bagaiamana cara informasi tersebut disampaikan kepada tiap divisi? 

27. Apakah perusahaan menyediakan informasi untuk pihak luar? Jika ya, 

informasi apa saja? 

28. Laporan apa saja yang diberikan oleh perusahaan kepada stakeholders? 

29. Apakah ada pertemuan tahunan yang dilakukan oleh perusahaan? 
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30. Bagaimana perusahaan bertanggungjawab kepada stakeholders? 

31. Apakah perusahaan mempunyai fasilitas open house? 

32. Apakah PT. Aroset Jatra Karindo mengadakan pertemuan antar pemegang 

saham? 

33. Bagaiamana cara perusahaan menyampaikan mutu produk kepada 

masyarakat? 

Akuntabilitas 

1. Bagaimana cara perusahaan menetapkan rincian tugas dan tanggung jawab 

organ perusahaandan semua karyawan secara jelas dan sesuai dengan nilai-

nilai perusahaan dan strategi perusahaan? 

2. Siapa yang mengatur pembagian tugas tersebut? 

3. Bagaimana perusahaan mengetahui bahwa organ perusahaan dan semua 

karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab dan perannya? 

4. Bagaimana cara mengelola perusahaan dengan benar sesuai dengan 

kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholders? 

5. Bagaimana cara mengkontrol tiap devisi didalam perusahaan? 

6. Bagaiamana sikap karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh 

perusahaan? 

7. Bagaiamana cara perusahaan bersikap adil dalam pembagian tugas? 

8. Bagaiamana cara perusahaan mengukur kinerja karyawan? 

9. Apakah perusahaan mempunyai kode etik? 

10. Bagaimana cara mengimplementasikan etika perusahaan? 

11. Bagaimana cara perusahaan menerapkan etika-etika dalam berbisnis? 

12. Berapa kali dalam satu tahun perusahaan mengadakan RUPS? 

13. Apakah RUPS selalu dihadiri oleh setiap pemangku kepentingan? 

14. Apakah selalu diadakan evaluasi terhadap kinerja semua jajaran 

perusahaan? Jika ada, bagaimana perusahaan mengevaluasi kinerja semua 

jajaran perusahaan? 

15. Apakah perusahaan memiliki sistem penghargaan dan sanksi? Jika ada, 

Bagaimana sanksi dan penghargaan yang diberikan? 
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16. Apa saja yang menjadi alasan perusahaan untuk memberikan sanksi atau 

penghargaan? 

17. Apa target perusahaan jangka panjang? 

18. Bagaimana strategi perusahaan dalam mencapai target tersebut? 

19. Kenapa menggunakan strategi tersebut? 

 

Responsibilitas 

1. Apakah perusahaan memiliki surat pendirian PT? 

2. Bagaimana cara perusahaan merespon Undang-Undang tentang 

ketenagakerjaan? 

3. Bagaimana sistem pengupahan pada perusahaan? Apakah sesuai dengan 

upah minimum? 

4. Bagaimana sistem jam kerja didalam perusahaan? 

5. Bagaimana penerapan ubah lembur terhadap karyawan? 

6. Bagaimana penerapan pemberian waktu istirahat dan cuti kepada 

karyawan? 

7. Bagaimana cara perusahaan untuk melindungi setiap karyawannya dari 

kecelakaan kerja? 

8. Bagaimana cara perusahaan merespon Undang-Undang tentang 

perlindungan konsumen? 

9. Bagaimana cara perusahaan memberikan jaminan mutu produk kepada 

setiap konsumen? 

10. Bagaimana tanggung jawab perusahaan terhadap barang cacat produk? 

11. Apakah ada kompensasi atau ganti rugi terhadap barang cacat kepada 

konsumen? 

12. Bagaimana cara perusahaan menjelaskan informasi tentang produk? 

13. Bagaimana cara perusahaan merespon Undang-Undang tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup? 

14. Apakah perusahaan pernah melakukan CSR untuk masyarakat dan 

lingkungan? Jika pernah, bagaimana proses pelaksanaan CSR tersebut dan 

apa yang didapatkan oleh pihak perusahaan maupun masyarakat serta 

lingkungan? 
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15. Bagaimana cara perusahaan menangani limbah perusahaan? 

16. Bagaimana cara perusahaan merespon Undang-Undang tentang persaingan 

bisnis? 

17. Bagaimana cara perusahaan bertanggungjawab terhadap pemerintah? 

18. Bagaimana cara perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

masyarakat? 

19. Bagaimana cara perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

karyawan? 

20. Bagaimana cara perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

lingkungan sekitar? 

 

Independensi 

1. Siapa saja pihak yang terlibat didalam pengambilan keputusan? 

2. Apakah ada peraturan pemerintah yang membatasi kinerja perusahaan? 

Jika ada, apa saja peraturan pemerintah dan dampaknya bagi perusahaan? 

3. Apakah ada LSM/serikat buruh? Bagaimana dampak tersebut bagi 

perusahaan? 

4. Apakah konsultan mempunyai peranan dalam pengambilan keputusan? 

Jika ada, bagaimana peranan konsultan dalam pengambilan keputusan? 

5. Apakah ada kebijakan kompensasi atau pembagian keuntungan yang jelas 

terhadap pemegang saham? Jika ada, bagaimana kebijakan tersebut? 

6. Apakah perusahaan pernah mendapat tekanan dari pemegang saham 

mayoritas atau minoritas atau memberi tekanan kepada para karyawan? 

7. Bagaimana sikap dan tanggung jawab karyawan dalam menjalankan fungsi 

dan tugas mereka masing-masing? Apakah sudah searah dengan strategi 

perusahaan? 

8. Apakah perusahaan memiliki audit eksternal? Jika iya, Kenapa memilih 

audit eksternal? 
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Fairness 

1. Bagaimana pengambilan keputusan dalam RUPS? 

2. Siapa saja yang berperan penting dalam keputusan kebijakan-kebijakan 

didalam perusahaan? 

3. Apakah setiap pemangku kepentingan mempunyai hak untuk memberikan 

masukan dan menyampaikan pendapat yang berhubungan dengan 

kepentingan perusahaan? 

4. Bagaimana cara perusahaan mengambil keputusan jika terjadi benturan 

kepentingan diantara pemegang saham mayoritas dan minoritas? 

5. Bagaimana perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawan? 

6. Apakah kompensasi diberikan kepada semua unit atau hanya bagian 

tertentu saja, dalam bentuk apa kompensasinya? 

7. Apakah perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan? Jika ada, 

bagaimana bentuk perhatian kesejahteraan karyawan tersebut? 

8. Apakah perusahaan menerapkan sistem training terlebih dahulu terhadap 

karyawan baru? Bagaiamana proses training tersebut? 

9. Bagaiamana cara perusahaan menentukan posisi serta penempatan kerja 

karyawan? 

10. Bagaimana sistem reward dan punishment perusahaan? 
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LAMPIRAN 2 

Surat Pengantar Wawancara Perusahaan 
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LAMPIRAN 3 

Transkrip Wawancara Narasumber 1 

Nama  : Nelwin Holing 

Jabatan  : Direktur / Owner 

Lokasi  : Jalan Tenggilis Tengah 1 Blok L No. 3, Surabaya 

Waktu  : 11.00 WIB 

Tanggal  : 3 Juni 2016 

 

Keterangan : 

P : Pewawancara 

N  : Narasumber 

 

P : Apa visi dan misi dari perusahaan ini?  

N : Visi kita ya kita pokoknya bisa supplai prodak-prodak packaging yang 

 berkualitaslah gitu loh,  supaya bisa nambah nilai prodak dari suatu 

 pabrikterus ya kita bisa buka lapangan pekerjaan. Ya  misi kita 

 pokoknya cetakkan kita harus berkualitas dan tepat waktu, ya supaya ya 

 mereka juga  produksinya pabrik gak terlambat gitu.  

P : Terus, aaa sejarahnya berdirinya perusahaan bagaimana?  

N : Waktu itu aaa istri saya lulusan DKV terus dia kan desain-desain desain 

 terus banyak permintaan  desain terus banyak yang sekalian minta aaa 

 dicetakin gitu loh. Ya karna waktu itu lumayan, ya  udah dibuka 

 percetakan gitu.   

P : Aaa terus bagaimana struktur organisasi perusahaan yang ada pada saat 

 ini?  

N : Apa ini? Kau rekam ulang?  

P : Tidak tau  

N : Itu sudah new recording. Coba cari dulu yang tadi ada ndak?  

P : Gak usah. Aaa berapa jumlah karyawan saat awal berdirinya perusahaan?  

N : Saat awal itu masih kira-kira 8 orang karna mesinnya waktu itu cuma 2, 

 jadi ya seminimal  mungkin dulu.  

P : Terus kalau karyawan pada saat ini kira-kira berapa?  
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N : Aaa 25 orang.   

P : Aaa kalau omset pada tahun pertama berdirinya itu kira-kira berapa ya?  

N : Awal itu paling cuma sekitar paling 50 sampai 100 lah gak mesti gak 

 stabil perbulannya segitu.  

P : Terus kalau pada saat ini?  

N : Pada saat ini yaa sama aja gak stabil tapi ya mungkin kalau sekitar 150 

 200 aa minimum. Terus  kalau waktu musim kalender gitu akhitr 

 tahun ya lebih tinggi lah.  

P : Oh iya. Terus aa bagaimana cara anda mensosialisasikan visi dan misi 

 perusahaan?  

N : Yaa kita biasanya meeting sebulan sekali ada evaluasi kerja kadang juga 

 kita ada minta masukkan  dari pelanggan juga mengenai hasil cetak 

 gitu.  

P : Terus aa bagaimana sih sistem transparasi didalam perusahaan ini?  

N : Ya masalah informasi penting itu hanya disampaikan ke kepala divisi lah, 

 misalnya untuk urusan- urusan produksi ada kepala produksi, bagian 

 keuangan ada kepalanya sendiri, bagian layout ada  kepalanya sendiri 

 gitu.  

P : Berarti hanya dikasih tau kepada aa kepala divisi aja ya sama owner saja?  

N : Iya betul.   

P : Aaa terus perusahaan memiliki website gak?  

N : Aaa gak.  

P : Ohh gak punya ya. Kenapa?  

N : Aaa soalnya kalau hubungan ke klien itu lebih ke kalau ada permintaan 

 cetak itu lebih ke ada  contohnya gitu. Kalau mau minta hitungan harga 

 juga kadang kita buat penawaran itu banyak  macam finisingnya, jadi ya 

 gak sesimple itu buat website.  

P : Emm. Terus bagaimana cara perusahaan melakukan pelaporan kepada 

 public berkaitan dengan  kinerja perusahaan?  

N : Untuk publik gak ada.   

P : Aaa terus informasi mengenai perusahaan gak ada penyampaian ya kepada 

 pemegang saham  pokoknya stakeholder segala macam gak ada ya?  
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N : Gak ada, kebetulan juga saya owner tunggal.  

P : Oh iya. Terus kalau misalnya kepada pemerintah informasinyan 

 bagaimana?  

N : Yaa laporan pajak aja sih yaa kalau pemerintah.  

P : Oh gitu, Cuma pelaporan pajak aja ya. Terus aa perusahaan ini selalu tepat 

 waktu dalam  penyampaian informasi gak? Kayak pelaporan pajaknya 

 harus tepat waktu ?  

N : Iyaa harus tepat waktu dong. Kan ada deadline setahun sekali.  

P : Cara penyampaian informasi dan penggelolaannya gimana?  

N : Aaa ada bagian yang untuk stor informasinya kepajak kan yang stor 

 SPTnya di isi kemudian  diserahkan setiap bulannya dan tahunan.  

P : Bagaimana sistem penetapan target didalam perusahaan?  

N : Aaa kita sih lebih lihat dari omset ya kalau target.Target omset kita lihat 

 terus aa ketepatan waktu  pengiriman kita lihat, terus ya retur barang 

 juga kita lihat gitu.   

P : Aaa terus proses pengambilan keputusan didalam perusahaan itu kayak 

 gimana sih?   

N : Itu sudah ada bagiannya masing-masing kalau memang yang sampai fatal 

 itu owner baru turun tangan gitu, kalau cuma simple-simple sih saya rasa 

 sudah bisa untuk setiap kepala divisi.  

P : Aaa apakah dalam pengambilan keputusan ada pihak-pihak yang memiliki 

 peran utama?  

N : Iya pasti. Jadi kayak kepala produksi ya harus dia bisa ngambil keputusan 

 untuk proses produksi, begitu. Nah kalau dia emang udah dia butuh 

 konsultasi dia pasti akan ke owner langsung, ke saya sendiri.   

P : Terus aaa  bagaimana respon karyawan  terhadap kebijakan-kebijakan 

 yang dibuat oleh perusahaan?  

N : Yaa so far sih so good, gakpapa gitu. Tapi ada juga yang gak setuju tapi ya 

 gimana lagi yaa emang udah peraturan.  

P : Budaya diperusahaan ini  seperti apa sih?  

N : Yaa kita ikutin yang umum aja lah. Misalnya kalau jumat, aa biasanya 

 kalau hari biasa kita kan istirahatnya jam 12 siang, khusus hari jumat kita 
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 ka nada toleransi untuk yang sholat jumat’an jadi kita setengah 12 udah 

 break makan siang gitu. Dan kita missal jumat tanggal merah, sabtunya 

 enggak tuh dituker gitu. Kerjanya jumat, sabtunya libur. Karena disini 

 banyak karyawan yang dari luar kota juga gitu.  

P : Trus bagaimana bentuk SOP perushaan?  

N : Aaa SOP itu berupa apa ya? Apakah peraturan-peraturan perusahaan atau 

 gimana ya?  

P : Iya semacam itu, kayak ketentuan-ketentuannya atau gimana gitu.  

N : Ohh itu kalau yang ada perlu yaa secara tertulis, tapi yaa kadang ada yang 

 gak seberapa penting gitu ya secara lisan lah yang umum-umum gitu.  

P : Bagaimana cara stakeholders mengevaluasi informasi?  

N : Aaa  bisanya kita ada meeting sih kalau memang diperlukan kita pasti ada 

 meeting.  

P : Siapa saja yang berhak untuk mendapatkan informasi seputar perusahaan?  

N : Aaa itu lebih ke internal aja ya. Jadi ya  informasi itu sesuai bagian 

 masing-masing sih. Gak semua perlu tahu.  

P : Terus cara informasi tersebut disampaikan ketiap divisi gimana?  

N : Aaa kadang kalo yang umum dikasih memo aja. Kalau memang urgent 

 untuk semua ya kita panggil meeting. 

P : Apakah perusahaan menyediakan informasi untuk pihak luar?  

N : Gak, gak ada.  

P : Kenapa?  

N : Aaa kayaknya sih gak perlu ya untuk pihak luar ya, karna kita lebih ke 

 internal aja sih.  

P : Ok. Apakah ada pertemuan tahunan yang dilakukan perusahaan?  

N : Iya, biasanya ada setiap akhir tahun kita evaluasi.  

P : Terus cara perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah gimana?  

N : Kepada pemerintah ya kita bayar pajak tepat waktu. Hahaha  

P : Terus kepada konsumen?  

N : Kalau kepada konsumen ya kita harus jaga kualitas cetak sama waktu, 

 tepat waktu kita untuk pengiriman.  

P : Ada supplier gak?  
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N : Supplier ada.  

P :  Terus caranya perusahaan bertanggung jawab kepada supplier ? 

N :  Yaa kita harus bayar tagihannya on time. Hahaha 

P : Ada jatuh temponya ya? 

N : Iaa pasti ada jatuh temponya. 

P : Aaa terus kepada karyawan tanggung jawabnya gimana? 

N : Kita harus bayar gaji mereka tepat waktu dan sesuai jabatan masing-

 masing. 

P : Apakah perusahaan mempunyai fasilitas open house? 

N : Aaa untuk klien tertentu sih ada, cuma jarang sih ya, karena mereka 

 prodaknya beda-beda gitu  loh. Jadi gak ada yang sampe gimana minta 

 apa mau datang atau gak.  

P : Aaa berarti ini pemegang saham tunggal gak ada pemegang saham lainnya 

 ya? 

N : Iya gak ada. 

P : Terus cara perusahaan menyampaikan mutu produk kepada masyarakat 

 gimana? 

N : Biasanya sih untuk yang mau nyetak sih kita kasih contoh hasil cetakkan 

 ya. Gitu biasanya. 

P : Aaa terus bagaimana cara perusahaan menetapkan rincian tugas dan 

 tanggung jawab organ   perusahaan semua karyawan secara jelas dan 

 sesuai dengan nilai-nilai perusahaan dan strategi  perusahaan? 

N : Ya itu kembali lagi kepada divisi masing-masing ya. Itu sudah ada yang 

 tertulis, nah terus kalau  ada aa ada kekurangan, kita ke lisan juga 

 biasanya langsung dibilangin. 

P : Yang mengatur pembagian tugas siapa ya? 

N : Aaa dari saya sendiri sih, kan sudah ada strukturnya organisasi. 

P : Bagaimana perusahaan mengetahui bahwan organ perusahaan dan 

 karyawan mempunyai  kemampuan sesuai dengan tugas dan 

 tanggung jawab? 

N : Yaa, kita lihat dari hasil kerja. Kalau misalnya banyak complain banyak 

 retur, itu berarti gak   bener. 
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P : Cara perusahaan menggelola dengan benar aaa. Cara perusahaan 

 menggelola perusahaan beehh  (salah baca pertanyaan). Bagaimana 

 cara perusahaan menggelola perusahaan dengan benar sesuai  dengan 

 kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholder? 

N : Yaa kita harus sering evaluasi sih. Pokoknya selama gak ada complain yaa 

 ya udah kita terusin. 

P : Terus cara mengontrol tiap divisi gimana? 

N : Kalau gak ada masalah ya sudah. Tapi kalau sampai ada masalah ya kita 

 cek dari perbagian ya,  dari kepala divisinya saja ditanyain gitu. 

P : Bagaimana sikap karyawan dalam menjalankan tugas yang diberikan oleh 

 perusahaan? 

N : Aaa harus bisa! Karena kan sudah ada bagian masing-masing. 

P : Bagaimana cara perusahaan bersikap adil dalam pembagian tugas? 

N : Jadi tugas sesuai dengan bagiannya masing-masing plus sesuai dengan 

 kemampuannya masing- masing. Jadi kita sudah bagi waktu interview 

 karyawan. 

P : Terus cara pengukuran kinerja karyawan tuh kayak gimana? 

N : Aaa misal kita liat, bagian operator mesin. Kalau misalnya sudah ditarget 

 cetakkan ini harus  selesai hari ini gitu, nah itu dilihat dia mampu atau 

 gak. Seharusnya sih kalau kan kita sudah agak  lama, kita sudah tau 

 waktunya yang seharusnya bisa terus dia gak bisa yaa berarti harus 

 dievaluasi. 

P : Aaa terus aa perusahaan punya kode etik atau etika atau gak ya? 

N : Yaa kode etik yang umum saja yaa, harus jujur dan kerja keras disini. 

P : Terus cara mengimplementasikannya gimana? 

N : Yaa secara lisan lah, kita harus sering-sering motivasi. 

P : Bagaimana cara perusahaan menerapkan etika-etika didalam berbisni? 

N : Aaa yang penting ya tanggung jawab lah terhadap kewajiban kita, 

 kewajiban perusahaan. 

P : Apakah selalu diadakan evaluasi terhadap kinerja semua jajaran 

 perusahaan? 

N : Iya, kalau memang diperlukan ada masalah, harus! 
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P : Bagaimana cara evaluasinya? 

N : Yaa kalau misalnya sampai ada complain, ya tergantung complainnya dari 

 mana gitu loh. Kalau  complain kan kita selidiki yang masalah dimana? 

 Dibagian aa bagian sebelum produksi, apakah  produksi atau setelah 

 produksi gitu baru kita evaluasi. 

P : Apakah perusahaan memiliki sistem penghargaan atau sanksi? 

N : Aaa sementara kalau untuk penghargaan sih belum ada sih. Tapi kalau 

 sanksi sih pasti ada. Jadi  kalau dia datang telat atau apa segala macem 

 pasti ada sanksinya. 

P : Apa saja alasan perusahaan untuk memberikan sanksi atau penghargaan? 

N : Yaa untuk sanksi itu ya supaya lebih disiplin ya. Supaya kita juga 

 produksinya bisa on time gitu. 

P : Aaa contoh sanksinya itu seperti apa? 

N : Yaa pemotongan uang makan atau pemotongan uang transport. 

P : Target perusahaan jangka panjang untuk kedepannya apa sih? 

N : Nah, sekarang kan kita masih banyak aa oursourcing yaa, kayak finising 

 diluar. Ya target kita  untuk sementara ya kita pinginnya mesinnya bisa 

 lengkap untuk outsoursing, jadi kita bisa   produksi sendiri 

 semua. 

P : Terus cara untuk mencapai target tersebut kira-kira bagaimana? 

N : Aaa yaa semua itu perlahan-lahan ya. Step by step. Yaa mesinnya dibeli 

 satu per satu dulu lah  yang mana lebih urgent gitu. 

P : Oke. Aaa terus perusahaan memiliki surat pendirian PT gak? 

N : Oh iya dong pasti ada. 

P : Aaa bagaimana cara perusahaan merespon undang-undang tentang 

 ketenagakerjaan? 

N : Aaa ya kita sih belum bisa full menerapkan ya. Cuma kalau ada keputusan 

 UMK naik, kita juga  pasti ada kenaikan untuk anak-anak karna bahannya 

 kayak bahan makanan gitu pasti naik  harganya. Jadi kita juga ada 

 kenaikan Cuma belum bisa semua disusaikan. 

P : Aaa bagaimana sistem pengupahan pada perusahaan? Apakah sesuai 

 dengan upah minimum? 



78 
 

N : Yaa itu, ya kayak yang saya bilang tadi sih. Ada beberapa bagian yang 

 sesuai dengan upah  minimum, ada beberapa bagian yang aa belum 

 sesuai. 

P : Aaa bagaimana sistem jam kerja di dalam perusahaan? 

N : Kita disini untuk hari senin sampai jumat kita jam 08.00 sampai jam 05.00 

 dengan jam  istirahatnya 1 jam. Kecuali hari jumat satu jam setengah. 

 Untuk hari sabtu kita setengah hari saja  dari jam 08.00 sampai jam 

 01.00 siang. 

P : Aaa bagaimana peneran upah lembur terhadap karyawan? 

N : Aaa jadi sesuai jam lembur ya (lanjutan hilang) 

P : Bagaimana penerapan dan cuti terhadap karyawan? 

N : Kalau istirahat sih istirahatnya dari jam 12.00 sampai jam 01.00 siang. 

 Kalau cuti aaa 12 hari lah  setahun sesuai aturan. 

P : Terus ada gak cara perusahaan untuk melindungi karyawan dari 

 kecelakaan kerja? 

N : Aaa yaa kita suruh hati-hati saja sih dan juga kalau misalnya mereka minta 

 aa fasilitas apa yaa  kita turutin asal bisa bantu dia untuk lebih aman. 

P : Belum ada BPJS ya? 

N : Aaa BPJS belum sih, mereka pada belum mau dan kayaknya mereka juga 

 belum mengerti juga. 

P : Bagaiamana cara perusahaan merespon Undang-undang tentang 

 perlindungan konsumen? 

N : Kalau secara resmi sih kita gak seberapa memperhatikan ya. Yang penting 

 kita tanggung jawab  aja sama hasil kita gitu. 

P : Teruscara perusahaan memberikan jaminan mutu produk kepada setiap 

 konsumen gimana  caranya? 

N : Aaa sebelum kita produksi permintaan konsumen, kita selalu kasih contoh, 

 contoh hasil cetak.  Dia sudah acc, dia sudah tanda tangan baru kita 

 produksi. 

P : Aaa bagaimana sih tanggung jawab perusahaan terhadap produk cacat atau 

 ada kesalahan dari  percetakan itu? 
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N : Yaa itu kadang tergantung kliennya. Ada yang minta barangnya dituker 

 kita cetakkan lagi, atau   ada yang kalau misalnya Cuma 

 sedikit cacatnya dikembalikan nanti dipotong ke tagihannya. 

P : Bagaimana cara perusahaan menjelaskan informasi tentang produk? 

N : Aa itu tergantung sesuai permintaan konsumen. Jadi kalau ada yang cetak 

 brosur ya nanti kita  jelaskan, ya kalau brosur biasanya kertanya tebalnya 

 segini segini. Untuk packaging juga begitu  kadang kita bilang, oh ya 

 dikasih ini biar bagus atau kertasnya yang tebelan supaya kuat gitu. 

P : Aa terus bagaimana cara perusahaan merespon undang-undang tentang 

 perlindungan dan  pengelolaan lingkungan hidup? 

N : Aaa kalau itu kita harus nurut ya, jadi kita ada buat sih untuk filter untuk 

 kayak camical- camicalnya begitu. 

P : Itu untuk menangani limbah ya? 

N : Iaa betul. 

P : Terus aa perusahaan pernah melakukan sosialisasi kayak CSR untuk 

 masyarakat dan lingkungan  gak? 

N : Untuk sementara ini belum ada sih kita kegiatan-kegiatan gitu. 

P : Terus aa cara perusahaan untuk merespon undang-undang tentang 

 persaingan bisnis itu gimana? 

N : Yaa, kita sih setuju aja. Jadi ya patokan saya, ada harga ada kualitas. Ya 

 walaupun diluar masih  banyak ya yang harganya sudah istilahnya 

 sudah rugi ya diterima gitu. 

P : Aa terus cara perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah itu seperti 

 apa? 

N : Yaa, sama kayak tadi lah. Paling yaa kita bayar pajaknya on time. 

P : Bagaimana cara perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

 masyarakat? 

N : Ya kita ikutin aturan yang ada dimasyarakat. Aturan RT aturan RW semua 

 diikutin dengan  baiklah jangan dilanggar. 

P : Bagaiamana cara perusahaan menjalin hubungan baik dengan karyawan? 

N : Nah kalau ini kita harus saling memenuhi hak dan kewajiban ya. Misalnya 

 kalau waktunya gajian  ya kalau bisa sih jangan terlambat gitu. 
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P : Aaa terus cara perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

 lingkungan sekitar seperti apa? 

N : Yaa itu misalnya ada ngadain acara tujuh belasan atau acara apa ya kita 

 harus ikut berpartisipasi  gitu. 

P : Hmm siapa saja sih pihak yang terlibat didalam pengambilan keputusan? 

N : Aaa kalau yang lebih utamanya sih saya sebagai owner ya. Tapi kalau 

 kepala divisi sudah bisa  ngatasin ya sudah kepala divisi saja. 

P : Apakah ada peraturan pemerintah yang membatasi kinerja perusahaan? 

N : Aaa belum ada sih sejauh ini. 

P : Aaa apalah ada LSM atau serikat buruh? 

N : Gak ada. 

P : Apakah konsulan memiliki peran dalam pengambilan keputusan? 

N : Konsultan enggak sih. Dia hanya ngasih masukan lah. 

P : Bagaimana sikap dan tanggung jawab karyawan dalam menjalankan 

 fungsi  dan tugas mereka N masing-masing? 

N : Aaa ada karyawan yang yaa baiklah gitu dia bisa respon dengan baik. Tapi 

 ada juga yang enggak  gitu. 

P : Apakah perusahaan memiliki audit  eksternal? 

N : Ohh enggak. 

P : Aaa siapa saja yang mempunyai peran penting dalam pengambilan 

 keputusan kebijakan- kebijakan didalam perusahaan? 

N : Nah itu saya sendiri yang paling penting. Hahaha 

P : Bagaimana perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawan? 

N : Aaa kompensasi misalnya apa ya? 

P : Hmm kayak misalnya kayak sakit gitu, ada kayak uang kompensasi atau 

 apa? 

N : Oh iya ada, misalnya kalau dia sakit, dia kedokter dia beli obat kita gantiin 

 pasti. 

P : Apakah kompensasi diberikan kepada setiap unit atau hanya bagian 

 tertentu saja? Dalam bentuk  apa kompensasinya? 

N : Aaa semua semua. Yaa kita ganti full duitnya ia. 

P : Apakah perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan ? 
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N : Iaa dong. 

P : Contohnya seperti apa? 

N : Yaa kadang kalau ada yang nikah yaa kita kasih angpao lah istilahnya 

 begitu. 

P : Dateng? 

N : Iaa dating. Tapi kalau diluar kota terlalu jauh sih enggak. Kalau di 

 Surabaya saja sih datang. 

P : Apakah perusahaan menerapkan sistem training terlebih dahulu terhadap 

 karyawan baru? 

N : Iaa harus, harus ada training.  

P : Aaa proses trainingnya itu seperti apa? 

N : Aaa kalau sudah ada yang katanya pengalaman, misalnya operator cetak 

 katanta sudah  berpengalaman kita langsung terjunkan ke mesin. Kalau 

 misalnya kayak masih nol ya kita suruh  ikut operator jadi kernet dulu 

 untuk belajar. 

P : Bagaimana cara perusahaan menentukan posisi serta penempatan kerja 

karyawan? 

N : Aah itu, waktu kita interview kita sesuaikan. Kalau misalnya kita butuh 

 admin untuk pembukuan  , yaa kita interview dulu dia berpengalaman 

 berapa tahun gitu, terus kita kasih tugas dia bisa gak  gitu. 

P : Oke. 
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LAMPIRAN 4 

Transkrip Wawancara Narasumber 2 

Nama  : Evi Farinda 

Jabatan  : Accounting 

Lokasi  : Restoran Pizza Hut, Jalan Jemursari 1 No.136, Surabaya 

Waktu  : 11.15 WIB 

Tanggal  : 10 Juni 2016 

 

Keterangan : 

P : Pewawancara 

N  : Narasumber 

 

   P : Ibu, tau gak visi misi dari PT Aroset ini? 

   N : Visi misinya..hmm… Ya kedepannya sih ingin berkembang visinya dan 

 misinya  juga pingin  menghasilkan produk-produk yang lebih 

 bagus daripada produk-produk   perusahaan lain.  Rencananya 

 sih gitu. 

   P : Hmm… terus sejarah berdirinya perusahaan ini bagaimana ya? 

   N : Awal perusahaan ini berdiri itu awalnya..Hmm.. join ya, join sama teman 

 untuk bisa  mengembangkan usahanya. Awalnya hanya dari UD 

 menjadi PT. Dengan PT ini dia  join, tapi  begitu setelah join ya 

 dia jalan sendiri gitu. Itu aja awal berdirinya sehingga  sampai 

 sekarang tetap berjalan. Tapi cuma.. hmm.. owner Cuma satu orang, itu 

 saja  pak nelwin. 

P : Nah terus... hmm... Bagaimana struktur organisasi perusahaan, Eh.... 

pada saat ini ?  

N : Struktur organisasi perusahaan pada saat ini, ya ada kepala bagian 

produksi sendiri, ada bagian kepala mesin sendiri dan juga ada bagian 

proses pencetakan. Trus untuk accountingnya ada bagian keuangannya 

sendiri juga ada bagian-bagian kasirnya juga sendiri. Gitu...  

P : Hmm... terus.. jumlah karyawan pada awal berdirinya perusahaan kira-
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kira berapa orang ya bu ?   

N : Kurang lebih.... 20an lah. 20 – 25an  

P : Itu awalnya ? 

N : Awal... 

P : Eh... terus... kira-kira untuk pada saat ini kira-kira berapa orang ?  

N : 18… Turun 

P :  Kalau omset pada tahun pertama berdirinya perusahaan itu kira-kira 

berapa ya bu ?  

N : Omset.... omset pertama kali itu sekitar 50, 100.. 150an. 50, 100 lah 

untuk awal berikutnya. Hmm.... tahun berikutnya itu meningkat hingga 

150 sampai 300  

P : Kalau... kira-kira kalau pada saat ini kira-kira berapa  

N : Saat ini sekitar... tahunan atau bulanan itu ya  

P : Eehh.... tahunan boleh  

N : Oke... kalau yang tahunan sekarang sekitar hampir 400  

P : Oh iya... terus, eh... bagaimana sih cara perusahaan mensosialisasikan 

visi dan misi perusahaan  

N : Mensosialisasikannya kan pasti ke karyawan yang utama ya. Karyawan 

dituntut untuk bisa kerja yang lebih baik. Tidak melakukan kesalahan 

produksi. Apabila kalau ada yang melakukan kesalahan produksi, 

karyawan pasti... kita pasti ada kerugian yang namanya bahan terutama 

bahan-bahan kita kan kertas ya. Kalau salah cetak, otomatis kita ngulang 

cetak ulang. Kertas yang gagal produksi pasti otomatis ga kepake lagi. 

Itu makanya kadang-kadang itu diterapkan ke karyawan supaya tidak 

salah produksi  

P : Hmm... terus di dalam perusahaan ini sistem transparansi nya itu seperti 

apa ya bu ? 

N : Transparansi.... transparansinya itu... sebentar... sebentar...ok.... 

Ya masalah transparansinya itu kan pasti kan dari kepala 

mendelegasikan ke divisi yang bersangkutan supaya urusan-urusan 

produksinya itu di... apa... diberesin. Supaya ga ada masalah. Trus, pada 
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bagian-bagian tertentu yang ada tanggung jawabnya masing-masing ke 

kepala masing-masing  

P : Hmmm.... berarti di sini... trus, perusahaan disini memiliki website ga ?  

N : Website ?? selama ini ga ada. Memang website ga ada karena ya untuk 

menjelaskan di website pekerjaan kita susah ya membuat websitenya. 

Jadi sementara kita ga ada website  

P : Oh gitu... Hmmm..... terus bagaimana cara perusahaan melakukan 

pelaporan kepada publik berkaitan dengan kinerja perusahaan  

N : Pelaporan publik ya ? ga ada penyampaian sih... ga ada penyampaian ke 

publik sama sekali. Apapun itu bentuknya, ga pernah ada informasi ke 

perusahaan  

P : Terus, informasi mengenai perusahaan ada ga yang ingin disampaikan 

kepada pemegang saham atau stakeholder  

N : Ga ada. Karena memang owner tunggal ya. Jadi owner aja udah tau 

cukup.  

P : Hmm... trus kalau misalnya ke pemerintah informasi apa yang 

disampaikan mengenai perusahaan  

N : Untuk pemerintah mungkin hanya sebatas pelaporan pajak. Itu aja. Pajak 

kita tetep lapor  

P : Eh... terus cara penyampaian informasi dan pengelolaan ke pajaknya itu 

seperti apa ya bu ?  

N : Seperti gini... dari omset yang kita dapat satu bulan, kita laporkan 1% 

nya ke kantor pajak dengan cara pembayaran ke kas negara. Untuk SPT 

PPH 21 nya kita pelaporan untuk berapa jumlah karyawan dan gaji yang 

kita serahkan ke sana. Gitu aja  

P : Hmm... Terus bagaimana sistem penetapan target didalam perusahaan  ? 

N : Target ? perusahaan selama ini setahu saya ga punya target sih. Eh, 

selama bisa kita marketin, seberapa besar target itu ga ada memang. 

Sementara ga ada target. Cuman kita targetnya cuman ketepatan waktu 

dalam memproduksi. Apabila klien minta produksinya selesai 1 minggu, 

ya kita harus tepat waktu. Dan itu pun tepat waktu bukan hanya asal 
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tepat waktu, harus sesuai dengan pesanan. 

P : Hmm... terus proses pengambilan keputusan di dalam perusahaan itu 

kayak gimana  ? 

N : Keputusan apa ya ?  

P : Eh.... kayak misalnya ada yang melakukan.... eh... karyawan melakukan 

kesalahan atau dalam operasionalnya itu kayak gimana bu ? 

N : Oke... untuk mengambil keputusan apabila ada kesalahan operasional 

dari karyawan itu biasanya karyawan yang melakukan kesalahan akan 

kita panggil trus kita tanyain kenapa ada kesalahan. Apabila 

kesalahannya awalnya itu bukan dari diri dia aja, mungkin informasi 

kadang-kadang kurang akurat ya sehingga keputusan itu.. eh, harus 

dibahas. Apabila memang cara pengambilan keputusannya itu harus 

diganti.... ya diganti. Gitu aja  

P : Eh... apakah ada dalam pengambilan keputusan ada pihak-pihak yang 

memiliki peran utama ? 

N : Ga ada langsung owner. 

P : Eh, terus bagaimana respon karyawan terhadapa kebijakan-kebijakan 

yang dibuat oleh perusahaan ? 

N : Ya awalnya repon karyawan gak berat juga, tapi ya ga pa pa. 

Terakhirnya ga pa pa soalnya memang itu sudah peraturan perusahaan 

mau gimana lagi, dia mau kerja disitu 

P : Eh, budaya di perusahaan ini seperti apa sih ? 

N : Ya.... hanya bisa mengikuti peraturan di perusahaan terus kalau jam 

istirahat biasanya anak-anak istirahat tepat waktu. Ga pernah lebih dari 

itu. Terus... kalau waktunya produksi ya mereka tetap ikut produksi. 

Kalau memang bagian kasirpun kalau memang ga ada bagian produksi, 

dia juga harus membantu di bagian pengiriman atau misalnya di bagian 

pembelian atau penjualan dia harus melakukannya seperti itu. Jadi.. eh... 

campur lah. Jadi kayak serabutan gitu ya  

P : Eh... terus bagaimana bentuk SOP di perusahaan  ? 

N : SOP... untuk SOP perusahaan itu ga ada. Belum punya SOP  
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P : Oke... hmm.... terus bagaimana cara stakeholder mengetahui... eh, 

sorry... bagaimana cara stakeholder mengevaluasi informasi ? 

N : Untuk mengelola informasi biasanya melakukan meeting. Minta evaluasi 

apabila kesalahan-kesalahan yang kemarin itu dibahas pada saat itu. 

Udah...   

P : Siapa saja yang berhak untuk mendapatkan informasi seputar perusahaan 

? 

N : Itu... biasanya kepala... kepala bagian sama owner langsung. Untuk 

urusan sampai ke bawah itu dari kepala ke anak buahnya masing-masing  

P : Eh.... terus cara informasi tersebut disampaikan kepada tiap divisi atau 

bawahannya itu kayak gimana bu ? 

N : Biasanya mereka itu menyampaikan setelah ada evaluasi dari pimpinan. 

Meeting langsung ke tiap divisi. Kepala menyampaikan ke masing-

masing divisi. Itupun dengan cara menunjukkan kayak praktek gitu ya 

dan jadi ditunjukin kamu ada kesalahan seperti ini... jadi harus seperti 

ini. Jadi ditunjukin cara kerjanya sekalian jadi biar ga ada kesalahan lagi  

P : Eh... apakah perusahaan menyediakan informasi untuk pihak luar ?  

N : Tidak... tidak ada 

P : Eh.... kenapa bu ga ada ?  

N : Karena memang saya rasa ga ada yang memerlukan informasi-informasi 

seperti itu 

P : Eh... apakah ada pertemuan tahunan yang dilakukan oleh perusahaan  ? 

N : Ada... pada saat meeting... eh... posisi kenaikan gaji atau meeting waktu-

waktu tertentu aja sih atau apabila ada sering dalam masa satu tahun 

banyak kesalahan yang dilakukan dalam masa produksi  

P : Eh... terus cara perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah itu 

seperti apa bu ? 

N : Pemerintahan lagi ya ? berarti kalau pemerintahan ga ada sih. Cuman 

semacam sebatas pajak aja. 

P : Trus kalau misalnya pertanggung jawaban terhadap konsumen  

N : Konsumen ya ? kita bertanggung jawab sampai konsumen itu puas 
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dengan hasil produksi kita  

P : Kalau perusahaan ada suplier ga bu ?  

N : Ada.... pasti ada  

P : Trus... caranya perusahaan bertanggung jawab kepada suplier kayak  

apa ? 

N : Eh... kita membayar hutangnya tepat waktu  

P : Eh... terus kalau misalnya kepada karyawan  ? 

N : Kepada karyawan kita gaji sesuai dengan tanggal gaji. Untuk eh... 

sanksi... kita.... kalau misalnya mereka ngadakan..... mereka dapat 

sanksi, mereka akan dipotong ya. Tapi kalau untuk yang lainnya ga ada 

sih. Cuman gaji itu aja  

P : Perusahaan ini punya fasilitas open house ga bu ?  

N : Ga punya  

P : Eh... trus, cara perusahaan menyampaikan mutu produk kepada 

masyarakat itu seperti apa ? 

N : Untuk penyampaian khusus mutu produk, ga ada. Cuman mungkin gini 

ya. Jadi mutu produk ini kita dari konsumen satu ke konsumen lainnya. 

Jadi kayak recommended gitu ya. Misalnya konsumen ini sudah sempet 

make kita berapa trus dia cocok dengan hasilnya... recommended pake 

ini. Trus juga kita make nya juga owner langsung ya. Owner 

memarketkannya juga bagus. Jadi dia memarketkan produknya itu dia 

juga memberikan.... eh.... servis yang memuaskan sehingga kalau 

misalnya apabila sesuai dengan order, ya udah. Kita sesuai dengan order, 

kalu ada kesalahan ya kita harus revisi.  

P : Eh... terus bagaimana cara perusahaan menetapkan rincian tugas dan 

tanggung jawab organ-organ di perusahaan secara jelas sesuai dengan 

nilai-nilai perusahaan?  

N : Oke... eh... cara perusahaan menerapkan rincian tugas ya ? tugas dan 

tanggung jawabnya terhadap organ perusahaan tuh... jadi gini, pada saat 

perusahaan itu, eh... mendapatkan kayak order. Nah, setiap divisi 

dipanggil. Setiap kepala divisi dipanggil. Dijelaskan permintaan klien 
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seperti ini, supaya apa ? hasil dari produksi yang sesuai dengan 

permintaan customer itu sesuai dan hasilnya bagus dan tanggung 

jawabnya harus bertanggung jawab masing-masing dengan tugasnya 

juga masing-masing pula sehingga perusahaan. Eh, semua karyawan 

sudah jelas atas tugasnya masing-masing dengan nilai-nilai yang 

diharapkan sesuai pimpinan minta  

P : Hmm.... terus yang mengatur pembagian tugas itu siapa ya bu ? 

N : Biasanya... owner langsung pertama, tapi owner hanya ke kepala divisi. 

Kepala divisi baru paham langsung ke bagian-bagian masing-masing. 

P : Bagaimana perusahaan mengetahui bahwa organ perusahaan dan 

karyawan mempunyai kemampuan sesuai dengan tugas dan tanggung 

jawab mereka.  

N : Awal mereka masuk, mereka sudah ditanyain satu per satu. Dimana 

keahlian mereka masing-masing. Maka pada saat sudah mulai bekerja, 

owner sudah paham banget yang harus tugas seperti ini siapa aja. Udah 

tau tugasnya masing-masing. Ada jobdesk nya. Seperti itu.... 

P : Eh.... bagaimana cara perusahaan mengelola perusahaan dengan benar 

sesuai dengan kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholder ? 

N : Itu... dengan cara evaluasi tadi 

P : Trus, cara mengontrol tiap divisi itu bagaimana ya bu ? 

N : Dari hasil produksinya. Eh.... setiap kali produksi berapa hasil itu kita 

lihat sebelum melanjutkan hasil produksi berikutnya, supaya 

meminimalis kesalahan produksi. Itu aja  

P : Hmmm..... bagaimana sikap karyawan dalam menjalankan tugas yang 

diberikan oleh perusahaan ? 

N : Baik-baik aja sih. mereka juga ngikuti apa yang menjadi peraturan 

perusahaan dikerjakan langsung tanpa... eh, tanpa harus menawar atau 

apa ya tetap sesuai tugasnya dikerjakan  

P : Bagaimana cara perusahaan itu bersikap adil dalam pembagian-

pembagian tugas karyawan ? 

N : Untuk adil ya, jadi tugas sesuai bagian-bagian masing-masing ya kita 
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sesuaikan dengan kemampuan mereka masing-masing . 

P : Eh.... trus cara pengukuran kinerja karyawan yang baik itu kayak gimana 

bu ?  

N : Kinerja yang baik ? biasanya gini, proses produksi itu ada time ya. Kalau 

dia dalam posisi time-nya kurang lebih durasinya misalnya 10 menit, 

ternyata dia 8 menit udah jadi itu yang bisa menentukan bahwa 

karyawan itu bagus ya. Kerjanya sungguh-sungguh dengan hasil yang 

memaksimalkan dengan kualitas yang bagus juga 

P : Eh... terus perusahaan punya kode etik atau etika - etika yang diterapkan 

dalam perusahaan ga bu ?  

N : Ga ada sih. Harapan perusahaan ga punya kode etik apapun cuman 

mengharap karyawannya, eh... mau bekerja dengan sistem yang ada dan 

loyal itu aja.  

P : Eh... terus, bagaimana cara menerapkannya itu bu, tidak di karyawan-

karyawan? 

N : Eh.... sering meeting ya. Jadi meeting ini buat evaluasi dan motivasi ke 

karyawan, dikasih contoh-contoh permasalahan-permasalahan sehingga 

begitu ada masalah mereka juga harus mengutarakan pendapat juga 

kalau ada masalah.  

P : Berarti sering diadakan evaluasi ya bu terhadap semua jajaran 

perusahaan ? 

N : Sering. Apabila itu dalam masa yang berdekatan mereka selalu punya 

permasalahan, kita akan selalu ada sering evaluasi.  

P : Cara proses evaluasinya itu seperti apa bu ? 

N : Ya dikumpulkan semua. Ga hanya kepala divisi aja tapi semua divisi 

dikumpulkan. Kita membahas, supaya apa kita menemukan solusinya  

 

P : Eh... apakah di perusahaan ini memiliki sistem penghargaan atau 

sanksi ? 

N : Untuk penghargaan belum. Untuk sanksi pasti ada  

P : Eh... apa saja alasan perusahaan untuk memberikan sanksi tersebut ? 
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N : Alasannya karena pertama seringnya tidak masuk yang pasti tanpa alasan 

ya. Absen. Kedua, sering datang terlambat yang  ketiga, sering ijin 

setengah hari  

P : Eh... terus itu contoh sanksi nya seperti apa bu ?  

N : Ya potong gaji. Uang makan hilang dan sebagainya  

P : Kira-kira kalau misalnya kena sanksi gitu, pemotongan kira-kira berapa 

persen dari gaji bu ? 

N : Ga ada persentase sih cuman dari, misalnya sehari ini uang makannya 

berapa ya udah dipotong  

P : Eh... terus, target perusahaan jangka panjang untuk kedepannya apa bu ?  

N : Target ke depan yang pasti pengen, eh... lebih berkembang dengan hasil 

produksi yang lebih bagus dan semakin banyak customer yang menyukai 

hasil produksi kita 

P : Eh... trus, cara mencapai target tersebut itu kira-kira gimana  ? 

N : Dengan melengkapi mesin-mesin yang kurang karena memang mesinnya 

kita selama ini terbatas ya. Belum ada penambahan sama sekali  

P : Eh... apakah perusahaan memiliki surat pendirian PT ? 

N : Ada... ada.....  

P : Eh... bagaimana cara perusahaan merespon undang-undang tentang 

ketenaga kerjaan ? 

N : Sedikit kurang merespon ya. Jadi ada beberapa bagian undang-undang 

perusahaan yang ga direspon. Hanya sebagian yang mampu kita respon, 

ya kita respon  

P : Contohnya yang bisa direspon itu apa bu ?  

N : Eh... jam kerja  

P : Eh... kalau misalnya sistem pengupahan pada perusahaan itu gimana ? 

apa sudah sesuai dengan upah minimum ? 

N : Belum sesuai. Hanya mendekati UMK. Cuman belum UMK juga 

P : Kira-kira yang belum UMK tuh pegawai-pegawai yang seperti apa bu ?  

N : Yang belum UMK tuh pegawai-pegawai bagian membantu untuk 

mengawasi aja. Yang baru juga. Terus juga belum punya pengalaman, 
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kita kasih upah yang dibawah UMK  

P : Eh... terus bagaimana sistem jam kerja di dalam perusahaan ?  

N : Jam kerja umum sih. Jam 8 sampai jam 5. Satu jam istirahat. Kalau hari 

jum’at memang jam istirahat khusus 1,5 jam. Hari sabtu setengah hari  

P : Eh.... terus bagaimana penerapan upah lembur terhadap karyawan  ? 

N : Upah lembur kita sesuaikan dengan jam lembur  

P : Eh.... cara perhitungan kayak gimana bu ?  

N : Perhitungannya.... itu biasanya ... eh... per jam-nya kita ada nilainya. Jadi 

berapa jam dia lembur kita kalikan dengan nilai itu  

P : Bagaimana penerapan dan cuti terhadap karyawan ? 

N : Untuk cuti sesuai ya, 12 kali sesuai jatah karyawan. Kalau untuk cuti 

yang lainnya mungkin untuk nikah atau melahirkan ada sendiri  

P : Eh, terus ada ga cara perusahaan untuk melindungi karyawan dari 

kecelakaan kerja ?  

N : Eh, selama ini memang terus terang belum ada... apa ya.. tunjangan 

kesehatan khususnya BPJS. Tapi apabila ada kejadian kecelakaan dan 

sebagainya untuk karyawan kita.... eh.... tanggung semua biaya 

perawatannya. 

P : Eh.... Bagaimana perusahaan merespon undang-undang tentang 

perlindungan konsumen ?  

N : Perlindungan konsumen ya ? ya kita ikuti aja kalau memang itu harus 

diikuti undang-undang itu  

P : Nah... cara perusahaan memberikan jaminan mutu produk kepada setiap 

konsumen itu seperti apa bu ?  

N : Cara perusahaan memberikan.... ini ya... produk ya.... ya kita 

memberikan jaminan kualitas kita kalau kita dipesan sesuai misalnya A, 

ya udah kita beli yang A sesuai dengan order sebagus mungkin.  

P : Eh.. terus bagaimana sih tanggung jawab perusahaan terhadap produk 

cacat atau kesalahan dari percetakan ? 

N : Eh.... tergantung dari customernya ya. Kalau dia memang minta ganti, 

oke kita ganti. Kalau misalnya dianya mau diakalin, bisa ngakalin kan 
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untuk pembetulannya. Jadi kita servis lah untuk sampai bener-bener 

sesuai dengan yang diharapkan  

P : Bagaimana cara perusahaan menjelaskan informasi tentang produknya  ? 

N : Untuk penjelasan khusus ga ada sih karena memang itu semua sesuai 

order. Jadi kalau sesuai order mungkin kita juga penjelasannya sesuai 

dengan order. Setiap produk berbeda bentuk soalnya. 

P : Nah terus, bagaimana cara perusahaan merespon Undang-undang 

terhadap perlindungan dan pengolahan lingkungan hidup ? 

N : Setuju sih... sangat setuju. Selama ini kita juga berusaha untuk ga 

membuat limbah ya. Jadi kalau kita ada limbah, kita sudah ada alternatif 

pembuangannya. 

P : Eh... caranya menangani limbah itu kayak apa ?  

N : Seperti kayak contohnya, potongan-potongan kertas yang banyak pasti 

kan karena kita berhubungan dengan kertas-kertas sama bahan-bahan 

seperti itu, itu kita jual. Jadi kita kumpulin sendiri ga asal buang aja tapi 

kita kumpulin terus kita jual.  

P : Eh.... trus perusahaan pernah melakukan sosialisasi kayak CSR untuk 

masyarakat dan lingkungan ga bu ?  

N : Belum... belum...  

P : Eh... terus cara perusahaan untuk merespon undang-undang tentang 

persaingan bisnis itu seperti apa bu ? 

N : Persaingan bisnis.... ga ada   

P : Eh.... terus cara perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah itu 

seperti apa bu ?  

N : Ya itu tadi yang saya bilang pertama tadi. Ya hanya sebatas pelaporan 

pajaknya aja yang di tertibkan. itu aja  

P : Eh.... bagaimana cara perubahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

masyarakat ? 

N : Ya untuk... kan kalau dengan masyarakat kita kan misalnya kita produksi 

kan pakai mesin. Mesin nya pastikan mengganggu. Jadi otomatis kita 

kadang-kadang ke tetangga untuk menanyakan apakah selama ini 
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terganggu. 

Terus untuk kampung, kadang-kadang kita kan selalu membayar iuran 

dan sebagainya. Itu aja sih. Selebihnya untuk penjaga kita selalu kasih 

juga  

P : Eh, terus cara perusahaan menjalin hubungan baik dengan karyawan 

seperti apa bu ? 

N : Menjalin hubungan baik dengan karyawan kan hanya sebatas apa yang 

menjadi permintaan karyawan kita ikuti. Trus kalau misalnya karyawan 

ada masalah,ya kita dengarkan. 

P : Eh... terus cara perusahaan menjalin hubungan baik dengan lingkungan 

sekitar itu seperti apa ?  

N : Sama lingkungan sekitar ?? eh.... ga ada ya 

P : Eh.... siapa saja sih yang terlibat dalam pengambilan keputusan ? 

N : Owner aja  

P : Apakah ada peraturan pemerintah yang membatasi kinerja perusahaan ? 

N : Ga ada  

P : Apakah ada LSM atau serikat buruh ? 

N : Ga ada  

P : Eh, apakah konsultan memiliki peran dalam pengambilan keputusan ?  

N : Tidak  

P : Bagaimana sikap dan tanggung jawab karyawan dalam menjalankan 

fungsi dan tugas mereka masing-masing ? 

N : Sesuai dengan tanggung jawabnya masing-masing   

P : Eh... apakah perusahaan memiliki audit eksternal ? 

N : Ga punya  

P : Eh.... siapa saja yang mempunyai peran penting dalam pengambilan 

kebijakan-kebijakan dalam perusahaan ? 

N : Hanya owner  

P : Bagaimana perusahaan memberikan kompensasi kepada karyawan ? 

N : Kompensasi ? untuk kompensasi mungkin perusahaan hanya... apa ya.... 

kalau kompensasi sih perusahaan hanya memberikan uang aja sih... 
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ganti... kalau misalnya memang dia perlu diberi tambahan  

P : Pemberian kompensasi itu terhadap setiap unit atau hanya bagian-bagian 

tertentu aja ?  

N : Setiap unit  

P : Apakah perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan ? 

N : Hmmm.... untuk kesejahteraan mungkin apa ya... semacam gini, kan 

produksi itu pakai tinta ya. Tintanya kan baunya keras banget. Itu 

biasanya kita kasih kayak uang dopping. Dopping itu dalam arti dikasih 

uang untuk tunjangan kesehatan minum susu dan sebagainya. Untuk 

melindungi paru-paru itu aja. 

P : Nah terus... apakah perusahaan menetapkan sistem training terlebih 

dahulu terhadap karyawan baru ? 

N :  Iya pasti. 

P : Eh.... seperti apa bu proses training-nya ?  

N : Training-nya jadi untuk karyawan baru untuk sementara biasanya dia 

ditaruh di bagian yang berbeda sambil dia harus belajar melihat yang 

sudah profesional. 

P : Eh.... bagaimana cara perusahaan menentukan posisi serta penempatan 

kerja karyawan ? 

N : Sesuai dengan kemampuannya masing-masing. 

P : Eh... disini kan tugas... eh ibu sebagai keuangan ya ... ? 

N : Iya.... 

P : Eh... apa tugas dari bagian keuangan  ? 

N : Eh...membukukan setiap keluar masuknya keuangan, pertama. Kedua, 

eh... mengoreksi laporan penjualan pembelian untuk pembuatan laporan 

ditampilkan. Ketiga, kita melakukan untuk pembuatan rugi laba 

perusahaan per bulan. 

P : Eh....terus cara pelaporannya itu kayak gimana ? kayak ke owner atau 

kemana dulu gitu.  

N : Pelaporannya gini. Kalau selama... Eh... selama pelaporannya kalau kita 

perbulan sudah selesai kita langsung segera laporan ke owner beserta 
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lampiran-lampirannya seperti, laporan kas harian terus rugi laba. Karena 

memang kita belum sampai ke neraca ya. Karena neraca itu belum bisa 

terbentuk karena adanya perhitungan inventaris. Posisi akun tetep, belum 

bisa dihitung. 

P : Eh... di perusahaan itu memperkerjakan tenaga kerja di bawah umur ga ? 

N : Enggak... 

P : Ga ada ya ?  Oh ya udah. Makasih ya bu  

N : Oke  
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LAMPIRAN 5 

Transkrip Wawancara Narasumber 3 

Nama  : Nurkhusyairi 

Jabatan  : Kepala Produksi 

Lokasi  : Jalan Tenggilis Tengah 1 Blok L No. 3, Surabaya 

Waktu  : 13.50 WIB 

Tanggal  : 10 Juni 2016 

 

Keterangan : 

P : Pewawancara 

N  : Narasumber 

 

   P : Visi dan misi dari perusahaan ini apa ya? 

   N : Hmm.. visi dan misi perusahaan, kita harus memberikan pelayanan atau 

 produk yang berkualitas pada  customers gitu.  

   P : Hmm. Terus sejarah berdirinya perusahaan ini bagaimana? 

   N : Kalau sejarahnya dulu itu, ya seingat saya itu yaa.. Dulu itu istrinya 

 seorang desain ya, seorang desain  gitu. Jadi dulu itu dia sering desain-

 dessin gitu, kok kelihatanya banyak ordernya gitu. Marigitu 

 akhirnya mendirikan sendiri percetakannya itu. Terus dulu tu sempat join 

 ya sama orang yang namanya  pak martin itu. Dulu di gabung gitu 

 perusahaannya, terus pak martin itu jarang kesini, gak tau apa gitu.  Terus 

 akhirnya diambil sendiri sama pak nelwin. 

P : Eh... Bagaimana struktur organisasi di perusahaan ini ? 

N : Eh... struktur organisasi di sini ya... kita ada bagian-bagian tertentu 

kayak bagian keuangan, pengiriman atau bagian finishing. Itu semua ada 

sendiri disini 

P : Owww gitu....  

N : Iya ...  

P : Eh, terus.... berapa jumlah karyawan pada saat berdirinya perusahaan ?   

N : Kalau berdirinya awal perusahaan mungkin sekitar 6 atau 7 gitu ya  
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P : Oh... iya... eh.... terus kalau sekarang ini kira-kira... eh, ada karyawan 

berapa banyak ya pak ? 

N : Kalau sekarang mungkin kurang lebih itu 27... 26 atau 27 gitu lho kurang 

lebih  

P : Oh iya.... eh... terus.... eh... tau ga omset perusahaan pada tahun 

pertamanya berdiri itu ?  

N : Kalau omsetnya itu kurang anu ya... kurang apa itu.... kurang jelas ya...  

mungkin ya sekitar... paling ya sekitar 50 atau 75 gitu  

P : Hmm.... terus kalau omset sekarang ini naik atau turun pak ? dan kira-

kira berapa ?  

N : Kalau sekarang mungkin naik ya. Sekitar ya..... 100 atau 125 begitu 

kurang lebih 

P : Itu.... itu perbulan ya ? 

N : Iya per bulan  

P : Hmmm.... terus... eh.... bagaimana cara perusahaan ini mensosialisasikan 

visi dan misi perusahaan  ? 

N : Ya kita biasanya berapa bulan sekali itu kita meeting.... kita meeting... 

kita hasil kerjanya kita evaluasi begitu biasanya  

P : Eh.... terus... bagaimana sistem transparansi di dalam perusahaan ini ? 

N : Eh... biasanya.... masalah kayak informasi itu disampaikan oleh kepala... 

apa ya... kepala divisinya gitu. Ya kayak divisi... divisi produksi atau 

pengalengan atau bagian packing gitu biasanya  

P : Eh.... tapi kalau misalnya ada informasi penting itu disampaikan kepada 

semua karyawan ga ? 

N : Enggak sih biasanya hanya..... hanya bagian-bagian tertentu saja gitu  

P : Oh gitu... terus.... eh... perusahaan memiliki website ga ?  

N : Eh... ga ada mungkin ya.... ga ada... ga punya  

P : Eh... kenapa kok ga punya  

N : Eh.... karena kita ga terlalu apa ya.... ga.... hmmm.... ga diperlukan sih 

gitu  

P : Hmmm... gitu  
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N : Eh... kalau masalah pelaporan sih ga ada, paling hanya sekedar tahu 

kalau ini perusahaan dan menerima percetakan gitu  

P : Hmmm.... terus.... eh.... informasi mengenai perusahaan ga ada 

penyampaian kepada pemegang saham lainnya ?   

N : Eh... tidak ada. Soalnya itu.... yang pemegang saham itu.... ga ada selain 

Pak Nelwin. Jadi cuman sendiri, cuma Pak Nelwin saja. 

P : Hmmm.... terus... eh..... kalau misalnya.... eh... informasi kepada 

pemerintah itu kayak gimana pak ? kita memberi..... perusahaan ini 

memberikan informasi apa kalau kepada pemerintah ?  

N : Hmmm..... ga ada sih. Paling cuman kita yang bayar pajak yang tepat 

waktu gitu aja  

P : Hmmm... terus... hmmm... cara penyampaian informasi dan pengolahan 

pajaknya itu seperti apa ?  

N : Ya itu tadi. cuman kita harus bayar pajak gitu aja. Jangan sampai kita 

telat membayar pajaknya gitu. Kan itu setahun sekali itu ya, bayar 

pajaknya itu  

P : Eh... caranya gimana  ? 

N : Eh... itu urusannya bagian keuangan ya. Kan ada bagiannya sendiri itu  

P : Oh.... ya ... terus.... hmm.... bagaimana sistem penetapan target didalam 

perusahaan ? 

N : Hmmmm.... biasanya sih kita lebih.... lihat dari omzet atau target. 

Targetnya ya dapatnya order sebanyak mungkin. Eh... hanya owner saja 

itu  

P : Eh.... terus... apakah dalam pengambilan keputusan ada pihak-pihak 

yang memiliki peran utama ? 

N : Ga ada pasti itu. Kan kita ada bagian-bagian nya sendiri kayak bagian 

apa harus... harus memberikan keputusan gitu atau kadang yang owner-

nya sendiri langsung kebawah gitu. 

P : Hmmm.... terus bagaimana respon karyawan terhadap kebijakan-

kebijakan yang dibuat oleh perusahaan ? 

N : Eh.... kalau responnya ya namanya orang ya ada yang.... ada yang setuju 
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ada yang enggak gitu. Ga mesti, yang namanya... apa... karyawan  

P : Eh.... terus bagaimana budaya di dalam perusahaan ini ? 

N : Kalau budaya ya.... eh.... ya biasanya apa... umum lah. Misalnya kita itu 

jam istirahatnya jam berapa, ya sesuailah. Kalau misalnya.... Kecuali hari 

jum’at. Kalau hari jum’at biasanya itu kita kasih.... eh... khsusus jamnya. 

Biasanya jam setengah dua belas gitu sampai jam 1. Kalau khusus untuk 

sholat jum’at gitu  

P : Eh.... terus bagaimana bentuk SOP perusahaan ?  

N : Ya.... biasanya diberikan diberitahu secara langsung atau secara lisan 

gitu  

P : Eh... terus... bagaimana cara stakeholder mengevaluasi informasi ? 

N : Hmm.... biasanya pada saat meeting. Ya pada saat meeting saja kita 

evaluasi 

P : terus...hmmm.... siapa saja yang berhak mendapatkan informasi seputar 

perusahaan ?  

N : Eh.... biasanya ya yang ... yang internal - internal saja. Kayak bagian-

bagian tertentu gitu. Ga semuanya... ga semuanya karyawan sih  

P : Eh... terus cara tersebut disampaikan ke tiap divisi seperti apa ?  

N : Eh.... biasanya owner-nya langsung yang ngomong gitu  

P : Eh... terus... perusahaan menyediakan informasi untuk pihak luar ndak ? 

N : Ndak... ndak...ga ada  

P : Kenapa kok ga ada ?  

N : Eh.... kayaknya sih ga perlu ya. Ga perlu untuk kita kasih tahu pihak-

pihak luar. Jadi... ga... ga... ga... apa ya... ga perlu lah. Hanya internal 

ndek (di) perusahaan saja  

P : Oh... apakah ada pertemuan tahunan yang dilakukan perusahaan ?  

N : Ada ya biasanya ya sekitar akhir tahun gitu kita evaluasi kerjaannya kita 

gitu 

P : Eh... terus cara perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah seperti 

apa ?  

N : Eh.... kalau kepada pemerintah ya kita hanya membayar pajak gitu. Kita 
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membayar pajak tepat waktu gitu  

P : Eh... terus kalau misalnya tanggung jawab kepada konsumen ? 

N : Kalau kepada konsumen ya kita harus jaga kualitas produk-produk 

cetakan kita. Harus yang bagus gitu. Kan tepat waktu kepada.... masalah 

pengiriman harus tepat waktu  

P : Eh.... terus, caranya perusahaan bertanggung jawab kepada suplier ? 

N : Hmmmm....ya kita harus... tagihannya itu harus apa ya... harus on - time 

gitu  

P : Eh.... terus, kalau misalnya tanggung jawab kepada karyawan ? 

N : Ya... pasti ada... pasti ada... pasti ada temponya itu  

P : Hmmm.... maksudnya karyawan...eh...tanggung jawab ke karyawan itu 

seperti apa ? 

N : Kalau tanggung jawab ke karyawan ya kita harus membayar gaji tepat 

waktu. Ga sampai kita molor-molor gitu. Harus tepat waktu  

P : Apakah perusahaan mempunyai fasilitas open.... hmmm... open house ? 

N : Ga ada  

P : Terus... cara perusahaan menyampaikan mutu produk kepada masyarakat 

gimana ? 

N : Ya kita kasih contoh hasil cetakannya  

P : Eh.. terus... bagaimana perusahaan menetapkan rincian tugas dan 

tanggung jawab organ perusahaan semua karyawan secara jelas dan 

sesuai dengan nilai-nilai perusahaan dan strategi perusahaan ?  

N : Ya... dari awal sebelum kerja mereka sudah diberitahu tugas apa dan 

cara kerjanya. Ya.... ownernya sih  

P : Eh..... terus bagaimana perusahaan mengetahui bahwa organ perusahaan 

dan karyawan mempunyai kemampuan yang sesuai dengan tugas dan 

tanggung jawab masing-masing ?  

N : Ya... dilihat cara kerjanya. Bagus dan benar atau tidaknya itu  

P : Eh... terus... cara perusahaan mengel.... meng.... bagaimana cara 

perusahaan mengelola perusahaan dengan benar sesuai dengan 

kepentingan perusahaan dan kepentingan stakeholder ? 
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N : Ya cuman diomongin saja. Ya cuman dibilangin karyawannya gitu saja  

P : Eh... terus cara mengontrol tiap divisi bagaimana ? 

N : Ya kita awasi saat mereka bekerja. Kita awasi gitu  

P : Hmm... terus, bagaimana sikap karyawan dalam menjalankan tugas yang 

diberikan oleh perusahaan ? 

N : Eh... ya... diterima saja. Kan mereka juga digaji sama perusahaan  

P : Teruuuss.... eh... bagaimana cara perusahaan bersikap adil dalam 

pembagian tugas ?  

N : Ya sudah anu kok.... sudah adil kok. Karena tugas mereka kan sudah 

dijelaskan terlebih dahulu  

P : Terus... eh... cara pengukuran kinerja karyawan tuh kayak gimana ?  

N : Ya kalau tidak banyak retur atau barang kembali atau laporan dari 

konsumen ya berarti ya bagus hasilnya  

P : Eh... terus perusahaan punya kode etik atau etika ga ? 

N : Ga ada sih  

P : Hmm... bagaimana cara perusahaan menerapkan etika-etika di dalam 

berbisnis ? 

N : Ya kita harus bertanggung jawab  

P : Hmm.... terus apakah selalu diadakan evaluasi terhadap kinerja semua 

jajaran perusahaan ?  

N : Ya sering sih diadakan evaluasi seperti itu  

P : Eh... terus... cara evaluasinya itu kayak gimana ?  

N : Eh... ya kita cari dulu awal masalahnya gimana baru kita bisa mengambil 

keputusan 

P : Hmm..... terus... apakah perusahaan memiliki sistem penghargaan atau 

hukuman ? 

N : Penghargaan sih ga ada. Kalau hukuman pasti ada  

P : Apa saja alasan perusahaan untuk memberikan hukuman ? 

N : Eh... supaya.. supaya apa ya.... supaya mengikuti aturan perusahaan gitu  

P : Hmmm.... terus itu contoh... sanksinya itu hukumannya itu seperti apa ? 

N : Eh.... biasanya sanksinya tuh.... uang makan kita potong. Gitu aja  
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P : Eh.... terus... eh...target perusahaan  jangka panjang untuk kedepannya 

itu apa ? 

N : Kalau targetnya ya... eh... pelanggan kita sih tambah banyak. Itu target 

perusahaan 

P : Trus... eh... perusahaan ini memiliki surat pendirian PT. ga ? 

N : Ga ada. Ga punya  

P : Hah.... ga punya ?  

N : Ga punya... Oh punya.... punya.. oh... punya ya... kalau  

P : Kalau... kalau pendirian PT ? 

N : Kalau pendirian PT... punya... punya... 

P : Punya sih..... 

N : Iya punya... punya. Kalau pendirian PT punya  

P : Eh... terus... bagaimana cara perusahaan merespon undang-undang 

tentang ketenaga kerjaan ? 

N : Ya... ada sih beberapa yang diikuti peraturannya. Tapi tidak semuanya  

P : Eh... terus... bagaimana sistem pengupahan pada perusahaan. Apakah 

sesuai dengan upah minimum ?  

N : Setahu saya sih. Masih ada yang dibawah UMR  

P : Hmm.. gitu...hmm terus bagaimana sistem jam kerja didalam 

 perusahaan ? 

N : Ya... sistemnya ya kerja dari jam 8 pagi sampai jam 5 sore  

P : Hmm.... terus bagaimana penerapan upah lembur terhadap karyawan ?  

N : Biasanya itu bagian keuangan yang tahu. Yang ngitung... yang ngitung 

biasanya bagian keuangan  

P : Eh... terus... ada ga cara perusahaan untuk melindungi karyawan dari 

kecelakaan kerja ? 

N : Eh... iya... sekarang. Hmmm.... ya sekarang ini belum ada. Ya paling 

hanya disuruh supaya hati-hati gitu cara kerjanya  

P : Hmm... terus belum ada BPJS ya ? 

N : BPJS belum ada  

P : Hmm... terus... bagaimana cara perusahaan merespon undang-undang 
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tentang perlindungan konsumen ? 

N : Hmm.... ya.... kurang mengerti juga ya. Kurang mengerti juga ya. Yang 

jelas kita harus tanggung jawab gitu.  

P : Eh... terus cara perusahaan memberikan jaminan mutu produk kepada 

setiap konsumen itu gimana ? 

N : Ya.. jaminan yang.... ya jaminannya hanya dari contohnya situ-situ saja. 

Jadi kalau misalnya orangnya sudah oke. Baru kita jalan cetaknya.  

P : Eh... bagaimana sih tanggung jawab perusahaan terhadap produk cacat 

atau ada kesalahan dari percetakan ? 

N : Ya... kita pasti ganti. Eh... secara lisan saja, dengan tunjukin hasil 

cetakan kita sebagai contoh gitu  

P : Eh..terus... bagaimana cara perusahaan merespon undang-undang tentang 

perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup ?  

N : Ya... kita jaga kebersihan lingkungan yang pasti. Terus kita juga punya 

alat dibawah tanah itu biasanya itu pembuangan limbah itu pasti kita ada 

itu. 

P : Eh... terus... eh... terus... perusahaan pernah melakukan sosialisasi kayak 

CSR untuk masyarakat dan lingkungan ga ? 

N : Oww... tidak pernah sih. Ga pernah  

P : Eh... terus.... cara perusahaan untuk merespon undang-undang tentang 

persaingan bisnis itu seperti apa ?  

N : Ya saya juga kurang mengerti itu. Yang penting kita cetak sesuai dengan 

permintaan konsumen gitu saja.  

P : Eh... terus cara perusahaan bertanggung jawab kepada pemerintah itu 

seperti apa ? 

N : Ya itu tadi, kita harus membayar pajak gitu saja. 

P : Eh, bagaimana cara perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

masyarakat ?  

N : Ya... kita harus saling apa ya.... saling nyapa... sama tetangga gitu ya  

P : Hmm... terus cara perusahaan menjalin hubungan yang baik dengan 

lingkungan sekitar ? 



104 
 

N : Eh.... dengan lingkungan paling kita jaga kebersihan dan bayar uang 

kebersihan gitu saja.  

P : Hmm... terus... bagaimana cara perusahaan menjalin hubungan baik 

dengan karyawan ? 

N : Ya kita harus bayar gaji tepat waktu gitu aja. 

P : Siapa saja sih pihak yang terlibat di dalam pengambilan keputusan ? 

N : Hmmm..... itu owner saja itu  

P : Apakah ada peraturan pemerintah yang membatasi kinerja perusahaan ? 

N : Ga ada setahu saya ga ada  

P : Eh.... disini ada serikat buruh ga ?  

N : Ga ada  

P : Apakah konsultan memiliki peran dalam pengambilan keputusan  ? 

N : Eh.... setahu saya sih tidak ya karena semua pengambilan keputusan itu 

semua dari owner 

P : Hmm.... bagaimana sikap dan tanggung jawab karyawan dalam menjalan 

fungsi dan tugas mereka masing-masing ? 

N : Ya... mereka pasti kerjakan tugasnya dengan baik. Mau ga mau ya harus 

dikerjakan  

P : Eh.... apakah perusahaan memiliki audit eksternal ? 

N : Tidak ada 

P : Eh... siapa saja yang mempunyai peran penting dalam pengambilan 

keputusan kebijakan-kebijakan di dalam perusahaan ? 

N : Ya cuman Pak Nelwin saja. 

P : Eh... bagaimana perusahaan memberikan kompensasi kepada  

karyawan ? 

N : Eh.... kompensasi sih ga ada ya cuman gaji gitu saja  

P : Eh... apakah kompensasi diberikan kepada setiap unit atau hanya bagian 

tertentu saja ?  

N : Iya... untuk semua karyawan  

P : Eh... apakah perusahaan memperhatikan kesejahteraan karyawan ? 

N : Ya iya sih... biasanya sih kalau ada yang sakit pasti kita bawa ke dokter. 
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Dan apa ya... ya dibawa ke dokter lah. Biasanya kita harus tanggung 

jawab gitu.  

P : Eh... apakah perusahaan menerapkan sistem training terlebih dahulu 

terhadap karyawan baru ?  

N : Ya pasti di training dulu 

P : Hmmm..... proses training nya itu seperti apa ?  

N : Ya diajarin cara kerjanya sesuai dengan divisinya. 

P : Bagaimana cara perusahaan menentukan posisi serta penempatan kerja 

karyawan ?  

N : Ya... kita lihat kemampuannya  
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LAMPIRAN 6 

 

DOKUMENTASI FOTO 

 

 

Foto 1 : Narasumber 1, Nelwin Holing, Owner dan Direktur PT. Aroset Jatra 

Karindo 

 

 

Foto 2 : Narasumber 2, Evi Farinda, Acc 

ounting PT. Aroset Jatra Karindo 
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Foto 3 : Narasumber 3, Nurkhusyairi, Head of Production PT. Aroset Jatra 

Karindo 

 

 

Foto 4 : PT. Aroset Jatra Karindo, Jalan Tenggilis Tengah I Blok L No.3 

 

 



108 
 

 

 

Foto 5 :  Mesin Percetakan PT. Aroset Jatra Karindo 

 

 

Foto 6 : Hasil Cetak PT. Aroset Jatra Karindo 
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Foto 7 : Akta Pendirian PT. Aroset Jatra Karindo 
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Foto 8 : SPT Tahunan PPh Wajib Pajak Orang Pribadi, Owner PT. Aroset Jatra 

Karindo 
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Foto 9 : BPS (Bukti Penerimaan Surat), Owner PT. Aroset Jatra Karindo 

 

 

Foto 10 : SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan PT. Aroset Jatra 

Karindo 
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Foto 10 : Bukti SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Badan 

PT. Aroset Jatra Karindo 

 

 

Foto 11 : PPh Final PT. Aroset Jatra Karindo 
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Foto 13 : Tanda Daftar Perusahaan PT. Aroset Jatra Karindo 

 

 

 

 

Foto 13 : Surat Ijin Usaha PT. Aroset Jatra Karindo 
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LAMPIRAN 7 

 

Table Triangulasi Analisis Penerapan Prinsip-Prinsip Good Corporate Governance Pada PT Aroset Jatra Karindo. 

 

NO. INDIKATOR NARASUMBER 1 (DIRECTOR) NARASUMBER 2 

(ACCOUNTING) 

NARASUMBER 3 (HEAD 

OF PRODUCTION) 

VALIDITAS 

1 TRANSPARANSI 

- Informasi kepada 

karyawan 

 

 

 

 

 

 

- Memiliki website 

sebagai penunjang 

transparansi 

 

 

- Informasi tentang 

kinerja produk 

kepada konsumen 

 

 

 

 

 

- Informasi kepada 

pemerintah 

 

 

Informasi penting hanya 

disampaikan kepada kepala devisi. 

Dan jika informasi tersebut harus 

diberitahukan kepada karyawan, 

maka kepala devisi yang akan 

memberitahukannya.  

 

Tidak ada, karena konsumen lebih 

tertarik jika melihat contoh hasil 

cetak. 

 

 

Perusahaan melakukan penawaran 

secara langsung dengan 

memberikan contoh hasil cetak. 

 

 

 

 

Hanya melakukan pelaporan pajak. 

 

 

 

 

 

Dari kepala mendelegasikan ke divisi 

yang bersangkutan supaya 

mengontrol devisinya. Dan tiap 

bagian mempunyai tanggung jawab 

kepada kepala masing-masing. 

 

 

Tidak ada, karena untuk mejelaskan 

produk perusahaan agak sulit. 

 

 

Tidak ada penyampaian khusus. 

Owner yang memarketkan produk 

kita dan memberikan contoh. 

Biasanya jika konsumen tertarik, 

maka akan recommended perusahaan 

kita kepada konsumen lain. 

 

Hanya sebatas pelaporan pajak saja. 1 

persen omset setiap bulannya kita 

laporkan ke kantor pajak, dan SPT 

PPH 21 kita pelaporan untuk berapa 

jumlah karywan dan gaji yang kita 

serahkan.  

 

Informasi diberikan kepada 

setiap kepala devisi. 

 

 

 

 

 

Tidak ada. 

 

 

 

 

 

Kita kasih contoh hasil cetak 

terlebih dahulu. 

 

 

 

 

 

Tidak ada, hanya membayar 

pajak saja. 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 
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- Pelaporan kepada 

publik mengenai 

informasi kinerja 

perusahaan 

 

 

 

- Keterbukaan 

informasi keluar dan 

masuk dalam 

perusahaan 

 

 

- Penyelenggaraan 

Open House 

 

 

 

 

 

Untuk publik gak ada, karena saya 

rasa tidak perlu.  

 

 

 

 

 

Kita lebih fokus ke internal saja. 

 

 

 

 

Tidak ada. Tapi untuk klien tertentu 

ada, tapi jarang. 

 

 

 

Tidak ada, karena saya rasa pihak luat 

tidak memerluka informasi-informasi 

seperti itu 

 

 

 

 

Tidak ada. 

 

 

 

 

 

Tidak punya. 

 

 

 

 

 

 

Kalau pelaporan tidak ada.  

 

 

 

 

 

Hanya sekedar tahu bahwa 

perusahaan ini adalah 

perusahaan percetakan. 

 

 

Tidak ada. 

 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

Valid 

 

2 AKUNTABILITAS 

- Menetapkan rincian 

tugas dan tanggung 

jawab sesuai dengan 

visi, misi, nilai-nilai 

perusahaan dan 

strategi perusahaan 

 

 

 

- Mengelola 

perusahaan secara 

 

Sudah ada secara tertulis. Tetapi 

kepala devisi yang akan mengatur. 

Dan jika ada kekurangan, akan 

dijelaskan secara lisan. 

 

 

 

 

 

 

Kita lihat hasil kerja, jika banyak 

 

Setiap mendapatkan orderan, maka 

akan dijelaskan kepada kepala devisi, 

kemudian kepala devisi akan 

bertanggung jawab kepada devisinya 

masing-masing. 

 

 

 

 

 

Melakukan pekerjaan sesuai dengan 

 

Tugas dan cara kerja sudah 

di beritahu pada awal masa 

kerja. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 
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benar, terukur dan 

sesuai dengan 

kepentingan 

perusahaan dengan 

tetap 

memperhitungkan 

kepentingan 

stakeholders 

 

 

- Perusahaan dan 

karyawan harus 

berpegang pada etika 

bisnis dan pedoman 

prilaku (code of 

conduct) yang telah 

disepakati 

 

 

keluhan dan retur berarti ada salah, 

dan sering evaluasi. Selama tidak 

ada keluhan dari klien, maka tetap 

kita teruskan. 

 

 

 

 

 

 

 

Hanya kode etik umum saja ya, 

harus jujur dan bekerja keras. 

 

 

 

 

 

 

 

 

keahlian mereka dan job desk dan 

melakukan evaluasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada, hanya berharap karyawan 

bekerja sesuai sistem dan loyal. 

 

 

 

 

 

 

  

Dilihat dari bagus atau 

tidaknya mereka bekerja dan 

selalu memberitahu 

karyawan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada sih. 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

 

3 RESPONSIBILITAS 

- Menjalin hubungan 

yang 

berkesinambungan 

dengan masyarakat 

serta lingkungan 

 

 

 

- Mematuhi hukum 

ketenagakerjaan 

 

 

 

Kita ikutin aturan yang ada  

dimasyarakat, mengikuti aturan RT 

dan RW. Untuk lingkungan kita 

ikut berpartisipasi jika ada acara 

kegiatan. 

 

 

 

 

Kita belum bisa menerapkan secara 

full. 

 

 

Kita selalu menanyakan kepada 

masyarakat, apakah merasa terganggu 

atau tidak, karena posisi kami 

didaerah perumahan. Dan selalu 

membayar iuran dan sebagainya. 

 

 

 

Sedikit kurang merespon. Hanya 

sebagian yang mampu kita respon.  

 

 

 

Saling menyapa jika 

bertemu. Kemudian menjaga 

kebersihan lingkungan dan 

membayar uang keamanan 

serta kebersihan. 

 

 

Tidak semua peraturan 

ketenagakerjaan yang kita 

ikutin. 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

Valid 
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- Mematuhi hukum 

larangan praktek 

monopoli dan 

persaingan usaha 

tidak sehat 

 

 

- Mematuhi hukum 

pajak 

 

- Mematuhi hukum 

perlindungan 

konsumen 

 

 

 

- Mematuhi hukum 

perlindungan dan 

Pengelolaan 

Lingkungan Hidup 

 

 

 

Ya kita setuju saja. Jadi patokan 

saya, ada harga ada kualitas. 

Meskipun diluar masih banyak yang 

merusak harga. 

 

 

Paling  hanya bayar pajak tepat 

waktu. 

 

Kalau secara resmi sih kita kurang 

memperhatikan. Kita hanya 

bertanggung jawab dengan hasil 

kita. 

 

 

 

Ya kita harus mematuhi. Kita ada 

membuat filter untuk chemical-

chemical. 

 

Tidak ada. 

 

 

 

 

 

 

Hanya sebatas pembayaran pajak saja 

dan diterbitkan. 

 

Iya kita ikutin. Jika terjadi kesalahan 

maka akan kita ganti rugi. 

 

 

 

 

Ya setuju. Selama ini kita berusaha 

untuk tidak membuat limbah, kita 

sudah ada alternatif pembuangannya. 

Saya juga kurang mengerti. 

Yang penting kita cetak 

sesuai dengan permintaan 

konsumen. 

 

 

 

Hanya bayar pajak saja. 

 

 

Saya kurang mengerti, yang 

jelas kita harus tanggung 

jawab. 

 

 

 

 

Kita jaga kebersihan 

lingkungan dan perusahaan 

mempunyai alat dibawah 

tanag untuk filter hasil 

limbah. 

 

 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

Valid 

 

 

4 INDEPENDENSI 

- Perusahaan harus 

dikelola secara 

independen 

 

 

 

- Menghindari 

terjadinya dominasi 

oleh pihak lain 

 

 

Pengambilan keputusan lebih utama 

saya sebagai owner. Tapi kalau 

kepala devisi sudah bisa mengatasi, 

ya sudah. 

 

 

Tidak ada LSM. Konsultan hanya 

dapat memberikan masukkan. 

 

 

 

Hanya owner saja. 

 

 

 

 

 

LSM tidak ada. Konsultan tidak 

mempunyai peran penting. Hanya 

owner saja yang dapat mengambil 

keputusan. 

 

Owner saja. 

 

 

 

 

 

LSM tidak ada. Konsultan 

tidak mempengaruhi. Semua 

keputusan dari owner. 

 

 

Valid 

 

 

 

 

 

Valid 
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- Melaksanakan fungsi 

dan tugasnya sesuai 

dengan peraturan  

 

Ada karyawan yang bisa merespon 

dengan baik, tapi ada juga yang 

tidak. 

 

Sesuai dengan tanggung jawab 

masing-masing. 

Mau gak mau, karyawan 

pasti mengerjakan tugasnya. 

 

Valid 

 

5 FAIRNESS 

- Memperhatikan 

kepentingan 

stakeholders 

berdasarkan asas 

kewajaran dan 

kesetaraan 

 

- Memberikan 

kesempatan kepada 

stakeholders tanpa 

adanya diskriminasi 

 

 

Memberikan uang tunjangan 

kesetahan untuk semua karyawan. 

 

 

 

 

Kita interview dulu. Kalau sudah 

berpengalaman langsung 

diposisikan dibagian keahliannya. 

Jika belum, maka harus ikut 

operator dulu. 

 

Kompensasi diberikan kepada setiap 

karyawan. 

 

 

 

 

 

Kita lihat dari kemampuan masing-

masing. 

 

Biasanya kalau ada yang 

sakit, biaya pengobatan akan 

diganti oleh perusahaan. 

Diberikan kepada semua 

karyawan. 

 

 

Dilihat kemampunnya. 

 

Valid 

 

 

 

 

 

 

Valid 
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